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Salam Redaksi

Puji syukur kita panjatkan kcpada Twhan Yang Maha Esa  degg,
terbitnya Bulletin Ekasakti Volume XIX. Seiring dengan perjalanan waky, s
terasa Bulletin ini telah memasuki volume ke XIX. Melibit anghka terseyy
kiranva menjadi renungan bagi kita bawa Bulletin ini telah cukup lama hag;,
mengabdi kepada kepentingan ilmu pengetahuan, masvarakat, banpsa -:iau;

negara.

Tidaklah modah untuk mencapai volume XIX. Penuh tantangan dgy
halangan, Akan tetapi Bulletin ini masil tetap eksis untuk memberi ide-ide Sagar
pada pembaca yang setin. Setidaknya Bulletin ini membantu pembaca unlg
memperoleh dan menambah pengetshuan baru demi peningkatan Kaalifas
kchidupan umat manusia. Dulletin ini menjadi pembuka mata atau jendela,
sehingga memberi pancerahan bagi para pembaca

Memang diakui balwa di datam Bulletin ini ada kekurngan-kekunungan,
Hal ini tidak dapat dipungkisi karena tidak ada sesuatu yang sempuma dimuka
b kecoali Tuhan, Oleh karcna ite, kami sebigai redaktur menerima kritikan,
masukan, pikiran-pikiran jemnil serta ide-ide bernas wntuk- memperbaiki - ata
menambal  kekurang-kekurangan, kelemahan-kelemahan dari  Bulletin ini.
Masukan-masukan torsebut tentn sangat berharge hagi kami demi perbaikan
kedepan, Selumat membaca dan semoga Bulletin ini tetap cksis.

Pading, Juli 2000

Redaksi
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eninpkatan
. Jalam rangka P&t
Lewenangan yang lebih luas dengan kata 1mn_ba!1wa
dimilikinyd dmﬂiﬁn dan km:ﬂ}ﬂﬂwlldﬂ'ﬂtﬂ]1 \ama_dengan terjadinya
I:&Br:_iaht:;tﬂﬂﬂd mﬁ'“‘hﬂmﬁ dapat mnﬂ}'e.suﬂikiaﬂll t:;—lj-'ml . cphstansinya ada':llah
Pemcrintah dac 2 l--ih-_.e.:lr:scrlfﬂlﬁ " elaksanaan  dan
F dari sentraliss " an, pelaks

me:hﬂtﬂasﬁa:wi:jfiﬁn proses pengarbilan kepiiu®
demakrat i : - : rospek
“ﬁmjﬂ"wﬁpﬂﬂﬁrﬂtshﬁl tahun 2004 adﬂlah ﬁk&lf‘;[iiﬁ:‘nd;:nggﬂiang

K onsekuensi dar an inovasi dacrah it \ebik

- ' . -l e L] I‘lﬂE d
cembali pada inisiatit, kreativl ; i
i men i kaligus tantangan

ndayagunakan berbagei potensi gt )
A Oronomi daerah menjadi peluang ]E::sﬂ.ﬂ:-]kan otonom!

R kﬂﬂﬂmiﬂ. &
produktif dan € Kesiapan dan keseriusan g o mtal.;sunak&ﬂ olonomt

| pemerintah dacran.
Mm salah satu Eaktor peneni

3 : i 20 Tahun 2010

daﬂ?}mﬂs adanya Perofuran Menteri Dqlnm ni%::m H’?SJ&]DEE Tepak

Perberdayaan Masyarakat ‘mcllalul Penp_:-E e Bkﬂnﬂmﬂi; ""hm]
yang diterapkan berdasarkan prinsip A)mening kbR

b ko kewirpusahaan; <) memberi manfaak secard o
T:g;mnm Penerapan pem glalui pengeio e
d'\i}laksm-mkan secara partisifatif, keterpaduar, mumpmrdmﬁrmuﬁrak;lt
cymberdaya local, berwawasan lingkungan dan memberday
smﬂ?apjlt ini, program pemberdayean masyarakat deﬁian mﬂfﬁ;ﬁ?ﬁ;

{ tepat guAa MmeTLpaKan ioritas peme
ﬁlﬂirﬁ: gI—TEI.I ini akan tampak ketika segala sesuall yang mamaﬂuka.r}
peran scrta pemerintah akan dikurangi dan mengedepankan e
motor penggerak yang optimal kepada bangza dan negara. Bentuk pem YE
masyarakat dalam menerapkan teknologl tepat guna adal.ap penerapan dan
pengembangan hasil yang ada di setiap lapisan secar berkelanjutarn. Prn{am ini
memberikan kepercayaan lebih kepada masyarakat seluas luasnya unduk dapat
mempercepat pemulihan ekonomi nasional mempercepat kemajuan desa dalam

menghadapi persai obal di berbagai bidang dengan mampu menggunakan
teknologi mpf.;t gumng.mHgalT tereehut sesusi dengan Instruksi Presiden RI no. i
twhun 2001 tentang Penerapan dan Pengetbangan Teknologi Tepat Guna.

Dalam  menyonsong  era  globalisasi dan pasar bebas, kebijakan
pembangunan sudah semestinya difokuskan pada upaya pembenahan, din
diberbagai bidang dan aspek melalui program-program yang komptehensif
dan terpadu antara lain program pengembangan potensi dan pengelolaan
sumber daya daerah, menggali keunggulan komparatif dasrah dan mendorong
peningkatan peran seria masyarakat/swasta dalam pengembangan investasi dan
pembangunan daerah. Kedepan perlu untuk berupaya keras menggali dan
mengembangkan berbagai potensi yang ada yang kemudian menuangkannya
dal.[am bentuk data dasar yang akan dipakai sebagai acuan untuk membuat skala
prioritas dan arsh pembangunan. Dalam mengelola sumberdaya daerah
diperlukan teknologi tepat guna. Dalam aplikasi teknologi diperlukan adanya

strategi. Dalam mencari stategi yang tepat diperlukan adanya analisis SWOT

j [5G B0
Bulletin Nminh Bkasakt (55N 0854

II. ANALISIS SWOT
Untuk menmpai tlljl.!ﬂ.rl pembm'igumn dalam ;

. ; pemanfaatan Teknologi Tepat

Guna sebagaimana yang telah direncanakan, periu ditetapkan suatu gs.traiegi.
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Geatepi menjadi penting Karena

banyak hal secara lerpadi yang me
mengatasi persoalan yang datang bél[kldﬂ

Analisis SWOT yang terdiri dari anu
yptuk meneniikan dan senganalisis steategi dintaksud,
snternal dan ekstermad di dalae pembangunan penanlad .
memiliki tinpkat kohesi dan kombinast yang tng

Chuna

mempengarubi.

Analisis  lingkungen
meniclaskan berbagai faktor yang menjadi kekuatan
{Wegimess), dimana kajian infernal pada hakekatnya
evalyasi ats kondisi, kinetjp dan  permasalabas

pelaksanzan pembanguriin pema

eksternal berhijuan wntuk mengi
vang menjadi kescmpatan (Opporfurity dan tanlengan { Threat).

merupikan p
phubung

analisis SWOT seperti Tabel | dibawah i,

Val XIX No.2duli 2000

rencana yan mencakup

enyalian
kan keungguhrn-kr:unggu]un fuena

ri intern maupun ekstem. .
lisis internal dan cksternal, digunaxan

katena faktor-Taktor
tan ‘leknologi Tepat
i untuk saling

intemnal  bertujuan  untuk mengidentifikasi  dan

(Serengtty) dun kelemahan
merupakan analisis dan
vang dihadapi dalam

nfatan TTE. Sedangkan analisis |ingkungan
deritifikasi dan menjelaskan berbagai faktor

Adapun Tabel

Tabel 1. Matrik Analisis SWOT Pemanfaatan TTG herdasarkan Stakeholder

Analisis [ntemal : .
Qackholder | PEMERINTAH | MASYARA DUMIA USAHA | SUMBER
| Aspek AT DAY A ALAM
1 1. Cukup 1. 1. Adanya minalf [.Adanya sumber
KEKUATA | tersedianya Kehidupan | investor baikl daya alam yang
| M jurtlah aparatur | dan budaya | lokal muupun cukep besar bisy
{STRENGTH dud berbagai masyaraket | mancinc-gara dikelnla denganl
5 bidang keahlian; | vang weamisy dalam melaku-kan| penerapan
v |2, Adanys kegiulan di dncrah | teknologl  tepag
Dileksanabannya | keinginan 2, Terbukanya gLk seperti ;
pendidilan dan masvarakat | peluang pasar; Bidang pertanidn,
pelatiban baik umnik 3. Tersedianya peternakan,,
strubturul moupun | bangkit :Laj kiwasan perkebunan, !
fungsional gune | ketertinggal arrospolilon seperti| perikonan, — sortn
mendikung m; Eiawasan kelaps; | pertambungan
peningkatun 3, Masih 4. Tersedianyas
kompetensi 30M | tumbubnya | pengusaha indust
aparatuc  bidang | jiwa  potong keeil funggu
TTC | ENE, YlE his
1. Adanya produk | kebersamaun| dikembungken
hukum berupy | dan lebsih tnnjut, !
Perataran Dacrah | kerukunan
(Porda) yany lmnlur  warps
mertdukung musyarnkal.
polaksunuan
Prevgracm
pecnbangunan
TTG
KELEMAH [ T, Masih 1.Masth . Musitl 1.Belum
P AN rendabuiva erod | rendahoya | rendahmyn jumlak optimalnyg,
L5
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(WEAKNES kcrjaduﬁ disiplin | implementas| investor dalam r!i:hgclulu
5 sehagian aparatur | | wjarary melakukan Sumber Miya
pemerintsh; apuma  pady kegiatan o Alam dE"E'H"r'V '
ﬂulum Dpﬂl‘ﬂﬂll]}'ﬂ' EL'-IJI].'E,L'.i.un rm]ﬂﬂp{ln [r'::l dl] I'ﬁﬂl'lt'r‘ﬂpkal'.l J IGJ
PEREUESAan masvarakal | dacruh
perkembangan 1T | dalam 2 Rendahnyva
{Infarmation & | akiivitas kemim puin
Techialopy) kehidupan; | permodalan  pad
penunjang kerja | 2 Dlunia Uﬁﬂhﬂl
oleh nparatur Terbatusrya | lokal;
pemerintah dalam | kualilas
menunjang Bumbser 1, Rendahny
pemanfastan Duya iy sl di-q
TTO: honusia, [N g asaan
3. Helum adanya | hidang Teknnlogi T
upiya feimvenfing| pendidikan | Cunia;
govermen! dafam | untuk d, Rendahny
implementasi maunjeng | respon terhadag
kepemerinishan; | penerupan | perubohan pasad
4. Masih TG yang berkem-bang;
rendahnya | 3. Masib secarn dinamis; |
pencgakan hukum) tingginya 5. 'I'l:rl:l:l::lsr!}'aj
sora pemahaman | angka tinglat |
kesadarzn aparatur kemiskinan; | profesionalisme |
pemesintah 4.  Belum duniu usaba lokal;
{ techadap hukum. | optimalnya | &Penpelolazn
Pendoyapun | sumber days Inkal
wan  Sumberd belum  dilakulkan
L Alsiers | secarn optimal;
5. Adenya T hasih jarangnos
disparitas | pola  kemitraan
pembanguna| diantasn pelakg
n; dunia usaha;
f. g Terbatasnya
Terbutusnya | jumlsh  lembage
I kualites dan perekonomion |
kuantitas dalom |
infrastnikiur] menunjang |
1. hasiby perbimbuian |
rendohnya | ckonomi lokal; |
pemberdaya | 9 Masih
an  potensi rendibinyn
dan  panti{ pemberdicraen
past [Wilensi dan
masvarikel | parisipusi dunis
dalam  pemd sabo dulam
bBangunan, | penbangunon,
b6
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Analisis Ekstemnal
Stakholder | PEMERINTA| MASYARARA DLINIA SUMBER DA YA
i T LS A ALAM J
E : |
PELUANG | 1. Cukup 1. Kehidupan | 1. Adanya minat 1 Adanya potensi
(OPPORTUN| tersedianyn [ dan— buddaya | investor gu.il-, luka p,-rrnin:};anm.:l'::u
TTIES) Jumlah munavarakal FRALIpILIA [uzr terhada
nr-n:m'lurl dari yong agamis; Mancanegura hasil wlahar|
, erbagai . Adonya dalam  melakukan sumberdaya alam
bidang keinginan keglatan di daerah | cukup besar
I:t-a]:lllﬂ-ﬂ: masyarakat LTerbukanya seperti ¢ hidang
2.Dilaksanaka untuk  bangki§ peluang pasar; | pertanian, hidang
naya dari X Tersedianya perikanan,
pendidikan | ketertinggalan; | kawasan bidang
dan pelatihar 3. Masily agropolitan: peternakan,
haik tumbuhnya jh'.'];! 4, Terscdianya bidang
struktural golong royong) pengusaha perkebunan, dan
maupn kebersamaan | industri kel | pertambangan
fungsional dan  kerukunan| tangguh yang
guna aritar wargal bisa
mendukung | masyarakat, dikembangkan
peninghkalan lebih lanjut.
kompetensi
SO&
aparntur;
1. Adanyn
produk
hukum berupy
Peraturan
Daerah
(Perda) yang
mendukung
pelaksanaan
program
pembangunan
KELEMAHA| 1.Masih l. Masif 1. Masib[ 1.Masih
N rendabinya rendahgya rendihnya jumlall minimnya
FEARNESS)) elod kerja dand implementas] investor  dalam] Kemampoan
disiplin gjuran  wgama melakukan sy aruki
sebragian pada schagaiar kepiatan di ducrahi| dalam mengelol
aperatur masyarakat 2. Rendahnya ke sumberdaya a
pemerintah; | dalam  pktivilad mampuan secare  optima
2.Belum kehidupan permodalan  padd dengan

optimalnya | penerapan TTGif Dunia s
penguasaan | 2. Terbatasnyd lokal;
perkembanga | kualitas Sumber 3. Rendahn

fi I'I! Daya Manusing] inovasi dy
{Inforstion | bidang penguasann

& technologyd pendidikan Teknologi  Tepa
penunjang | dalam Ciuna;

kerja nlr)1 menunjang 4, Rendahiny
dpariler peneripan TTC| respon  terhada
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| pemerinth | 3. * Masill perubahan  pasar
dibidang Imggm'vu ml.gkrl yang her-kemiang
pemaniotan | kemiskinan; secitra dinamis;
T, 4, Belum{ 5 Terbainsnya
3. Belurm optimainya tingkat

adanya upayw, pendayagunaan | profesionalisme
Relmventing | Sumber  daya dunin wsaha lokal;
| e rmEnt Alam dengan &.lengelalaan

dalam memifantkan | sumber daya leko

limplementasi | TTC; belum  dilakukan |
kepemerintab | 8. Disparitaq sccara aptimal,

an; rem=bangunan; | 7. Bdasih

L Masih 6. Terbatasnyw jarangnya  pol

rendahnva kualitas dany kemitraan diont

penegzkon kisaminns pelaku dunia

hokum  serts infrastruktur usala;
pemahaman | yang mcunjang 8. ']'t:'hulasnj.':
kesadaran pelaksanaan jum=lah  [embag

aparatur TTG, perekonomizn
pemeriniah 7. Mozl dalam menunjan
terhadap rencdahnya pertumbuhan
hukum, pemberdayaan | ekonomi lokal;
| potensi dan pars 9. Blasih
Tisi puusi rendahbinya
masyarakal pemberdayaan

dalam peensi dn.D
pembangunan | partisipasi duni
pemasyarakatan | usahis dals
T, permhangunn,

Berdasarkan tabel di atas, dapat disusun arah rekomendasi strategi yang
merupakan peremuan antam 5.0, 5-T, W0 dan W-T sebagaimana tampak
pada tabel berikun.

Tabel 2. Matrik Rekomendasi Strategi Pemanfantan TTG

EXSTERMNAL OPFPYTURKITIES [l lH_E."'I.;I:
INTERMAL Frermeringadl @ T Poine FPemenintoh ; 6 Point

Masyarakal : 4 Point s yarukat | 5 Point

Dhenia Dszha © 4 Point L unis Usaha 1 2 Point

Siamber dayis alum 2 | poinl Sumber daya alam ¢ | point
STRENGHT 5 - O Birategy 5 - T Strategy
Pemerintah : 3 UMeningkatkan  poriisipasd UMenumbublan  kesadaron  dan
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unia U'saha : 9 | pemanfostan?TG ;

| Poind " Meningharkan  knal)
| Sumber daya alam SDMmelalul pengem

| 2 1 point

] Memmbubtke mbargrkan
lapangan  wiaha  kerjo  produlsif
agur herjodi pengurangan amgha
kemiskinan  dan  pengangguron
diemgzan memanfaatkan TTG.

1 Meningkatkan  pengpoean
terhadap pelabraoan TTO te
dampal pembangunan yvang
merurat  defessarian Linpk
Hidup,

Mirdimgharkar
infrontrukiur yang
ferheckap  albselerasi pe
pemanfostan TG dan peni
perekovnmian doerah,

| Meningbotkon ketersedioan e
bualitey  Prosarana dan 5
Dasar yang mendukung pe
TG
L Memegalan Supremasi M
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batgd seturuh wnrnr srakeholder
terlibat dalam pemanfosian TTG,
- Memmghonkian  kewanpo
terhadap berbagal hal yang dap
menggangey keteriiban,
dan detentraman

kereree
meriul

Berdasarkan Matriks pada tabel 2 vang telah memberikan armh rekomendasi
strategi, maka disusun Formulasi Strategi Inti (Core Strategyy) $-0, W-0, §-T
dan W-T sebagai upaya untuk pencapaian Visi dan Misi yang telah ditetapkan,
Strategi Inti dimaksud adalah sebagaimana tampak pada tabel berikut.

Formulasi Strategi (S-T):

(Menggunakan kekuatan untuk menghindari ancaman)
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o Menumbulikan kesadaran dan pembinaan terhadap pembeniukarn karakie,
masyarakal apgar terinternalivasikannve ajoran-afaran agama dalam upgy,
membangun pemanfaaram 176!

L Pembimgam dam € Jntiencrtisosi Percn Pemueles dedern Pemboguran Penerapes
1.

Formulasi Strategi (W-0);

(Mengatasi kelemalon dengan mengambil kesentpatan)

I Meningharkan kompetensi aparatur pemerintaly (sumber daye manusia) pang
profesional dalam vangka pelavrent prima dalan pelaksanaan penerapan
e

- Meninghadkan kualitas SDM melalul pengembangan layanan pendiditan
secara aptimal untuk mendulung pengembengan 776G |

- Meningkatkan mutu pelayanan TTG kepadn masyarakat secara menyehuruh

diam merafa

L Meninghatkan  Pelayanan Sosial don Pengaruswtamaan Gender  dalan

pelaksanaan TTG.

1L Peluang dan tantangan Pemanfatan Teknologi Tepat Guna (TTG)

Pembahasan mengenal peluang dan tantangan pemanfaatan Teknolowi
epat  Guna  untwk  pemberdayvaan masyarakat  desa  dalam  mendorong
perckonomian nasional, akhimys meluns pada kondisi internal dan ekternal
bagaimana pemberdaysan masyarakal yang sesuai dengan perkembangan
perckonomian  nasional. Setiap periode  pembangunan  ekonomi  nasional
Indonesia mengalami perubzhan sesual dinamika di dalam dan di luar negen,
Permasalaban  tersebut  juga  berkaitan  langsung  denean  perekonomian
masyzrakat desa,

Kondisi terkini, adalah terbukanya era globalisasi ckonomi yang
wujudnys nampak dengan  adanya prose  internasionalisasi  produksi,
perdeganpan dan pasar uang, Aspek-aspek penting vang tercakup dalam proses
globalisasi ekonomi adalah runtubnys hambatan-hambatan ckonomi nasional;
meluasnya sktivitas-aktivitas produksi, keuangan dan perdapanpan secara
internasional  sema  semakin  berkembangnya  kekuasanaan perusahaan
transnasional dan institusi Moneter Internasional, Ciri utama yang narmpak dari
plobalisasi  ini  adalah  peningkutan  konsemirasi  dan monopoli - berbagai
sumberdays dan kekuatan ekonomi oleh perusabam transnasional, maupun oleh
perusshan-perusahaen keuangan dun dana glabal {Khor, 2002},

Persoalan globalisas] menjadi serius ketikn penganihnya berdampak
padi produk kebijukan nasional. karena selama ini kebijakan menjadi juridiksi
masyarakal dan pemerintah bergeser dan berada di bawah pengaruh atau
diproses oleh badan-badan internasional atau perusahasn swasta besar selaly
pelaku ckunnnu.flkeumgan inlemasional, Yang terjadi adalah penyempitan
kedaulatan pumennlqh dan masyarakat untyk menentukan sendin jenis kebijekan
pencrapan Teknologi Tepat Guna sesusi dengan kondisi negaranya buik pada
aspek ekonomi dan sosial budaya,

Salah satu dampak negatif yang dirasakan bagi negara seperti Indonesio.
adalah  kebijakan yang berkaitan dengan  subsidi Ei .t:e!::ﬁr pertarian.
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Pengurangan subsidi domestik bagi para petani, akan mengancam kehidupan
para petani skala kecil karena tidak dapat bersaing denpan pemodal besar,
Eekhwatirant selanjutnya adalzh menambah (M AN CE L dan kemiskinan yango
akhimya menjadi permasalahan pembangunan nasional, Disisi lain, persolan
pemberdayaan  masyarakal tidak  hisg lepas  dari  permasalaban  ekstemal,
Program-program  pemberdayaan masyarakal yang swedah dipulirkan dengan
pendampingan LSM seringkal mengalami masalah ketika dibawa pada tataran
mikro.

Sebugai contoh, produksi jagung kelompok swadays masyarakat di
kecamatan Cibugel {Jawa Barat) kesulitan mendapatkan pasar karena masalah
kuantitas, kualitas dan kesinambungan produksi, Apabila ada perusahan yang
becsedia menerima hasil produksi mercka, seringkali masyarakat tidak mampu
memproduksi sesun dengan target perusehaan. Peoduksi tenun ikat di Kab upaten
Sumba Barat dan Sumba Timur (NTT} kesulitan mendapatkan pasar karena
kurangnya informasi pasar. Sehingga masyarakat hanya memproduksi wniuk
kebutuhin lokal yang sangat terbatas dengan harga vang lebih murah. Artinya,
peluang unmk mengembangkan potensi ekonomi masvarakat desa dengan
renenipkan tebmologi Tepat Guna masih besar namun menghadapi tantangan
vang besar juga, Tantangan tersebut Berkaitan dengan kapasitas sumber daya
manusia, modal, jaringan kerja serta kebijakan pemerintah yan £ mendukung.

Kerajinan batu keeubung di Kecamatan Manis Mata (Kalimantan Barat)
tidak mungkin dimiliki oleh konsumen di Jepang, apibils tidak ada informasi
pasar, desain yang disukai konsumen, serta peralatan yang memadai untuk
berproduksi.  Lagi-lagi  kita dihadapkan dengan  kenyataan bagaimana
memberdayakan masyarakat, agar mercka mengenali potensi dun mengubah
potensi tersebut menjadl output,

Sejek bergulimya otonomi daerah, sepertinya pendekatan ini menjadi
kambing hitam ketika pemerintah ducrsh tidak mampu mengembangkan
perekonomian lokal yang ada di dacrahnya. Mestinya menjadi refleksi bersama
bahwa keberhasilan pemerintah daerah untuk mengembangkan ekonomi lokal di
wilayahnya sangal tergantung dengan kesesuaian instrumen pembangunan yang
dimiliki. Sudah banyak kajian yang menyoroti bagaimanakah kebijakan otonomi
deerah dalam arti luas mempengarhi pertumbuhan ckonomi haik tingkat
regional maupun nasional. Walaupun studi empiris vang menganalisis meangenai
penganih proses pemberdayaan masyarakat terhadap perumbuhan ekonomi
daerall belum banyak ditemukan.

Namur pendapat beberapa ahli perekonomian rakvat seperti Korten
(1988} Mubyarto (1984 ), Sajopyo (2000 ), lsmowan (1992} secara eksphisit
menemuken bahwa perencanaan yang berpusat pada masyarakat  dalam
Peréncindan propram, menampatkan  masyarakat sebapai subyek  unmk
mengenall permasalahan, porensi dan secara swadayva akan tercapai kemandirian
dalam mengatasi pemasalahan mercka. Usaha produbtif baik dalam bertuk on-
farm maupun oft-farm milik kelompok masyamkat mampu memberikan
multiplier effect pada sekeor lain baik dalam benk peningkatan konsumsi
maupun mengundang investasi pihak lain. Pada giliannya mendorong
perumbubian autput.
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I¥. Pola Pendekatan Pembangunan Teknologi Tepat Guna

Tujuan pengembangan suatu teknologi pada dasamya adalah unm
menjmwab kebutuhan-kebutuhan, baik yvang telah nyata, alaupun yang dirasakan
dan diinginkan adanva, dan bahkan vang diantisipasi akan diinginkan, maka
sugtu  upava pengembangan  teknologi  yang efektif, pertama-tama harus
didasarkan pada permintaan pasar, baik yang telah nyata ada, atau yang mulai
tampak dirasaken. Prasyarat tersebut memang perlu, tetapi  belum  cukup,
Kemampuan ity harus dilengkapi dengan kemampuan menerjemahkan
perkembangan kebutuhan pasar tersebut dengan kemampuan untuk menggagas
spektrum teknologi bagaimana yang dapat menanggapi kebutuhan yang diamati
lersebut,
Pola pendekatan yang dikemukakan di atas mensyarstkan adanya
institusi, baik yang berdiri sendiri maupun terorganisasi di dalam sistem-sistem
korporat atau masyarakat,. sistem-sistem semacam it jelas perlu mempuiyai
sumberdaya pikir yang canggih, yang mampu memadukan kebutuhan, patensi
khazanah ilmu pengetahuan, pencremahan khazanah tersebut menjadi paket-
paket teknologi, evaluasi dari teknologi yang berhasil dikemas tersebut untuk
menguji keterlaksanaannya, baik dari pertimbangan teknis, ekonomi, sosial,
maupun persyoratan lingkungan.

Selain itu, mampu berkomunikasi kepada masyarakat ilmigh maupun
masyarakat luas, pemerintshan dan lembaga-lembaga  masyarakat unfuk
memotivasi mereka untuk mendukung ataupun meyakinkan kemanfaatan dari
apa yang akan dilakukan, sedang dilakukan, dan yang sudah dibasilkan. MNamun
tingkat keberhasilannya masih diteniukan oleh ketepat-gunaan teknologi yang
dihasilkan. Tingkat keberhasilan akan lebih tinggi bila vmsur ketepat-gunaan dan
ketepal saatan dipenuhi.lstilah ketepat-gunaan merupakan istilah yang samar-
samar pengeriiannya, kalau tek diikuti dengan pemyataan ketepat-gunasn
terhadap apa. Yang terakhir ini sangat kontekstual, tergantung dari lingkungan
masyarakat tempat feknologi tersebut akan difungsikan. Pembahasan mengenali
ketepatgunaan itu, akan dikaitkan dengan konteks lingkungan perkembangan di
Indonesia.

lah yang teknologi cocok dengan kebutuhan

Teknologi tepal guna ada
manfaatkan pada saat rentang wakmu tertenlu

masyarakat sehingga bisa di
Biasanva dipakai scbagai istilah untuk teknologi yang terkait dengan budaya
local. Teknologi tepat guna sehagai salzh satu jalur penting untuk mencapai
tujuan yang mendaser, yakni meningkatkan kescjahteraan masyarakal. Sebagian
besar masyarakat Indonesia dengan keanekaragaman ilmu pengetahuan dan
teknologi (iptek) dapat diposisikan, tidak hanya sebagai pendukung, tapi Jugs
sebagai pionir perambah jalan menuju terwujudnya masyarakal sejahiter
indonesia yang berada di berbagal

berkeadilan bagi semua lapisan masyarakat di _
ir dengan tingkat kemampuan penguasaan teknologi dan ekenom

penjuru tanzh a ;
yang terbatas. Teknologi Tepat Guna herarti teknologi yang sesuai dengad
londisi budays, dan kondisi ekonomi seria penggunaannya harus ramd
lingkungan. ;
Program  Pemerintah ~ menyebutkan, pemberdayaan masyarakil

di daerah, d&

taskan masyarakat kemiskinan
penurunan berbagai biaya hidup yan
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dipikul oleh keluarga miskin dan peningkatan kemampuan masyarakat dalam

meningkatkan kehidupan keluarga dan keduanya harus terlaksana secara seiring.

Tujuan pemberdayaan masyarakat daerah yang menggunakan teknologi tepat

guna adalah

4, mempercepat pemuliban ekonomi, meningkatkan, dan mengembangkan
kegiatan usaha ckonomi produktif masyarakat, memperluas lapangan kerja,
lapangan usaha, meningkatkan produktivitas, dan mutu produksi,

b. menunjang pengembangan wilayah melalui peningkatan kualitas sumber dava
manusia dan pemanfiutan sumber daya alam secara bertanggung jawab

menuju keunggulan kompetitif dalam persaingan lokal, regional, dan global,
c. mendorong tumbuhnya inovasi di bidanz teknologi.

Sasaran yang ingin dicapai adalah

a. meningkatkan taral hidup masyarakat di daeraly dengan pendidikan,
penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, serta teknologi tepat guna
yang sesuai dengan daerah perbatasan schingga mempunyai dampak penting
bagi kedaulatan NKRI.

b. pemberdayaan Masyarakat menggunakan teknologi tepat guna merupakan
faklor pendorong bagi peningkatan kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat
dan peningkatan kawasan itu sendiri.

c. meningkatkan lembaga/institusi yang secara fungsional menangani
pemberdayaan masyarakat serta inovasi teknologi tepat guna sehingga
mempunyai dampak terhadap kondisi pertahanan dan keamanan, baik skala
regional maupun nasional.

Belajar dari beberapa proyek/program yang menggunakan pendekatan
pemberdayaan masyarakat, tentunya menjadi pertanyaan besar, bagaimanakah
keseimbangan antara biaya yang dikeluarkan dan manfaat yang diperoleh?.
Ukuran manfaat apabila dibandinghan dengan investasi vang sudah dikeluarkan
untuk pengadaan program tersebui tidak hanya diukur secara ekonomi melainkan
dampak-dampak pada aspek lain yang juga menjadi manfaat dari program
pemberdayaan.

I. Manfaat dari aspek ekonomi

sasaran proyek. Filosofinya sederhana, bahwa persoalan masyarakat miskin
terutama adalah tidak mempunyai modal untuk berusaha Dengan intervensi
pendampingan, maka memungkinkan mereka untuk memobilisasi tabungan
kelompok yang digunakan untuk modal usaha, Modal yang terkumpul di tingkat
kelompok, mengundang partisipasi dana yang lebih besar dari pihak ketiga,
Bahkan saat inipun memungkinkan lembaga keuangan untuk memberikan
pelayanan modal kepada kelompok swadaya, Modal usaha merupakan salah sam
faktor penting dalam melakukan proses produksi. Artinya secara signifikan
terbukcti bahwa semakin besar modal yang digunakan maka semakin besar output
yang dihasilkan.. Terjadinya deversifikasi konsumsi masyarakat baik untuk
peningkatan kualitas gizi, pendidikan maupun kesehatan, Disebabkan karena
terjadinya peningkatan pendapatan masyarakat. Usaha produktif yang dilakukan
oleh kelompok juga membuka kesempatan kerja atau usaha bagi kelompok itu
sendiri maupun masyarakat luas, Multiplier effect, inj sangri nampak saat sebuah
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jenis usaha berkembang muka mendorongz jenly sl Bk ntuke eniikg,
perkembangannya. Sebagal contoh dengan adanyn inchistrd Im|||ih1||1l| T
maka beberapa warga masyarakal menjudi pemusok balin baku, Contol g,
Iain adanys saha pengolahan kelapa terpadu didaernh Manado,  Ketetediay,
lapangan pekerjaan mendonng kegintan perckonomian nisyirikit

2, Mantaat dari aspek sosiol kemasyamknlon,

Pemberdayann mosyoraknt menchankan partislpast musynokal wfuk
menemukenali permasalaban sendid, mengalas denpgan progrmm Kerjn Yy,
sesuai dan mengatur penyelenpgirnan unluk kebedajutonnyn, Mubyario (1964}
mendefinisikan partisipasi sebagal kesedinnn membantn hedhilinyn setlap
program  sesuni  kemampuan  setiop  ormng  tonpa e menjzorbainkan
kepentingan diri sendiri. Selanjutnyn partisipasi ink dibednkan atas partlsips]
kolektif' dan partisipasi individu, Menurut Nidrala (1987) bahwa panisipl
masyarakat didorong melalui, yaitu: (1) proyek pembangunan hogl mosyarnkat
desa vang dirancang sedechana don mudnh  dikeloln oleh masyamkal (2)
organisasi dan lembaga kemasyarakaian yang mampu menggerokkon  dan
menyalurkan aspirasi masyarmkat (3) peningkotan peran masynmkat dalom
pembangunan. Jadi masih dibutubkan wadah untuk berpartisipasi di tingkat
kelompok. Melalui wadah partisipasi tersebut anggotn kelompok akin sallng
belajar melalui pendekatan™fearning by dotag” menuju pad wjimn peningkatan
kualitas hidup yang lebih baik, Yang terjodi adaloh mdanya  perubithan
pengetahuan, ketrampilan maupun sikap  yang  merupokan potensi  untuk

pembanguran.

V. Agenda pemberdayaan masyarokat dengan memanfantkan TTG dalam
mendukung pembangunan ekonomi nasional

Bagian ini merupakan agendn yang dopat dilln:hhklm_ﬂml oleh
pemerintah, swasta, LSM, Kopersi maupun kelompok masyarnkat lninnya yang
peduli terhadap pentingnyn memanfiatkan TTG  untuk  pemberdaynan
masyarakst. Agenda ini merupakan analisis dari ttaran feorilis - moupun

pengalaman praktis di lapangan,

1. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia

Sumber daya manusla merupakan modal yang sangal penting dalam
melakukan pembangunin, Keterkaitan masalah ini dengan pembendayunn
masyarakat sangat  besar.  Dampak  pemberdayson  masyarakat  adalab
kemandirian masyarakat dalam mengatasi  permusalaban mereka melolol
prakarsa dan kreatifitas untuk meningkatkan  kualitas  hidup.  Tentunya
membutuhkan masyarakat yang mempunyai pengetahiuan, ketrnmpilan dan slkap
unfuk keluar dari permasalnhan mereks, Banyok ekonom yang memandang
penting investasi sumber daya manusia, Adanya perubahan paradipma bahwa
dalam pertumbuhan ekonomi tidak hanya mementingkon akumulasi modal fisik
melainkan jugn pembentukan modal manusia.

Studi  Schultz, Harbison, Dension, Kendrick, Moses Abromovils,
Becker, Kuznets (Jhingan, [988) menvalakan bahwa solah satu faktor penting
yang menyebabkan pertumbuban cepat perekonomian  Amerikn  adalsh
pembiayaan pendidikan yang secara relatif selalu meningkat. Teloah mengend
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peninghatan kapasitas sumber daya munusin ini adalah munsyarikal pedesinn dan
institusi  kelembagaon  sebagai  wodah  merekn herorganizasi, Menjodi
pertimbangan bagi perencang pembangunan, ketikn menghndapl  persontn
peningkatin kapasitas sumberdaya munusia masyiarnkit pedesaon yang rutarta
pendidikan formalnya terbatas, Babkan i Beberapn desy erpencil  masih
ditemukan mereka yang buta humf, Tenturyn pectu dipilih metode dim media
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masynrmkal. Parn pelaku
pemberdaya i tingkiat masyarakal yumg selajutnys sering disebut dengan
fasilitator, mengembangkan  metode pelatiban bagi orang  dewasa untuk
meningkatkan pengetabuan dan ketrnmpilan masyarkal pedesaan, Kunei dari
metode pendidikan bagi orang dewasa adalaly proses penyndarnn  melauli
peaumbuhan kepercayvasn diri, menumbuhkan riss membutuhkan pada diri
masyarakat untuk memperbaiki kualitas hidup.

Media untuk pendidikan orang dewasa sangat beragam dan tentunya
disesuaikan dengan kelompok sasaran dan wjuan. Dari hasil pengalaman
beberapa lembaga pendidikan bagi masyarakat bahwa metode on the job
trainming, demplot, sangat efektf dan efisien sedangkan diskusi kelompok, mnya
jawab efektif dan effisien dibandingkan ceramal, Drisamping itu tetap dilakukan
proscs refleksi untuk membagi pengalaman belajar masing-masing anggota
kelompok belajar. Filosofi yvang terkandung dalam proses pendidikan orang
dewasa ini adalah meningkatknya kesadarun kritis masyarakul terhadap kondisi
lingkungan vang ada saat ini dan mengorganisic diri unok membaebaskan dari
kendakberdayvaan.

Rancangan program pelatiban yang disediakan oleh payek kadang-
kadang ditemukan tidak sesuai dengan kebutuhan kelompok belajar. Seringkali
masyarakat membuiubkan ketrampilan teknolog] tepat puna yang sesuai dan
mudah untuk mengelola sumber dava lokal yang ada, Sedangkan teknologi yang
diberikan sulit dipahami penggunasn dan perawatannya, Kegitan penjajakan
kebutuhan pelatiban perlu dilakukan sebelum pelaksanaan pelatihan, Bebernpa
studi yang dilukukan menunjukkan babwa pelatihan yang didahulul dengan studi
penjajakan kebutuhan lebih efekil dan efisien dari pada tidak dilakukan studi
penjajakan,

Beberapn program memadukan kegiatan peningkatan kapasitas sumber
daya manusia ini pada program kesehatan, aic bersih, keluargn berencuna
maupun program  nuirisi. Sasaran wiamanya tentunya adalah peningkatan
produktifitas masvarskat miskin pedesaan unluk meningkatkan peluang dan
kesempatan mercka memperoleh pekerjsan dan pendapatan vang lebih baik,
Dengan berkembangnya konsep “gender and development”, perhatisn proses
peningkatan kapasiles masyarakat sudah semakin memta baik terhadap laki-loki
dan perempuan. Dorongan yang kuat karena kesetarnan akan membrngun relasi
yang adil, maka kesempotan pendidiken peluangnya sama bagi lakilaki cun
perempuan. Walaupun sering berbenturan dengan budaya dan kebinsaan
masyarakut setempat,

Teinuan penting pada program perkreditan bagi masyarakat dengan Pola
Grameen Bank dan Association for Soefal Advance [ASA), nasabah Perempuan
lebih besar (ingkat penpgembaliannya dari pada laki-laki, Tingkat prengembatian
kredit pada perempuan hampir 98% bahkan sampai 99%, Fecenderunpan ini
disebabkan karenu karakteristik perempuan lebib hati-hat dalam pengeloaun
uang kredit dan sikap malu apabila terlambat mengembalikan pinfaman. Melihat
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potensi  yang  besar  tersebut, mendorong negam-nigilﬂ Ieﬂuni:]:]r[ _l;_m“k
menggunakan pendekalan ™ gender sensitive” dalam proyek proyer peninghag,,
kesejalilernan masyarakat, U At S—
Peran organisasi kelembapaan di tingkal desa sangat penting '~""'_ tg;l "ia‘!"_h
belajar bersama. Memang banyak organisasi kelembagaan di tingkat desa hajy
formal  wavpun  non  formal.  Kelembagaan formal sepertt  Badan
Permusyawaratan Desa (BPTY), Dasa Wisma, PKK, seringkali ]1:1n;‘,~fa papan namg
tan belum berfungsi secars optimal. Beberapa studi menunjukkan bahvig
kegiatan rutin yang dilakukan sebatas ketersedianan dana atau proyek. Ketika
dang sudah habis biasanya kegiatan juga berakhir. Menyikapi kondisi tersebut,
diperlukan local feaders atau ehampion di tingkat masyarakat sehagai motivator
yang selalu menggerakkan kegiatan di lingkat masyarakat., Mara kader inilah
yang perlu mendepatkan pelatihan  lehih, karema fungsinya  seringkali
berkembang menjadi problem sofving bagi anggota lainnya.

Peran lembaga pendidikan dan pelatihan baik formal maupun non formal
sangat diperlukan dalam hal ini, Ten saja juga menjadi persoalan mengenai
anggaran untuk melaksanakan ini. Pemerintah dacrah beserta dinae terkaitmya,
sebenarnya mempunyai anggaran untuk program-program peningkatan kapasitas
masyarekat. Kesinergisan dan koordinasi dengan pihak lain Kerjasama yang
sinergis berbagai sektor seperti sektor swasta, pemerintah, lembaga lokal, scria
mstitusi lainaya diperlukan untuk menangani kegiatan ini, Walaupun menjadi
pertanyaan besar, seandainya ada pihak swasata vang melakukan kegiatan ini di
desa forpencil lalu bagaimana toknis pelaksanaannya? Di luar kemungkinan
terlibatnya aparat pemerintah atau pengusaha swasta yany idealis, maka hanya
paling mungkin dilakukan oleh sukarelzwan vang berkompeten atau LSM,
Keterlibatan LSM sudah tampak di berbagai dacrah khususnya desa yang
tertinggal mampu mendamping] kelompok masyarakat miskin pedesaan melalyi
kegiatan usaha produkiif yang meningkatkan pendapatan. Disini lain | kalangan
LEM ini mempunyai jaringan kerja dengan lembaga donor YANE mempunyai
perhatian terhadap progeam pengembangan masyarakat tanpa memperhitungkan
untung dan ruginya, Para perencana kebijakan daerah, sanpat diahrapkan
pefannya memahami pesoalan  sosial bidaya masyarakat desa, hendakmya
Program-program pemerintab yang digulirkan melibatkan para tokoh agama dan
tokoh masyarakat yang thenajadi panuten dan lempat bertanya. Seringkali Justru
dengan adanya para tokah panutan in program berjalan lebih efektif dan efigien.

Sebagai contoh di Propinsi NTT kehadiran  "mosa adat"  Jebih

memudahkan proses sosialisasi program di tingkat masyarakat, Keberhasi]an
soalisasi memudahkan rencang kerja di tingkat masyarakat

2. Membanpgun kelem bagaan masyarakat
Pembuohasan  mengenai kelembagaan masyarakat i
- sangat  berkaitan
dengan proses pemberdayaan dj tingkat masyarakat, Pemberdavaan bukag hanya
sekedar pendekatan metmEI-:-lnglsl dalam mngka  memandirikan masyaraknt
sasaran, akan tetapl harus juga diwujudkan dalam bentuk yang lebih konkret
sebapai bentuk dar pencapaizn sehyah Program [

mana melakukan proses perencanaan
2 miskin, tetapi pada kurun wakey tertentu,
sudah berapa angeota masyarakat dess
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tersebul ying berubah hidupnya menjadi tidak miskin dan mau Gdak lugei
menjadi kelergantngan kepada pelaku pemberdnya di lingkungannya™,

Syarat mutlnk progrm pemberdiyaan adalsh orientasinga yang selal
tertuju Kepada beavndicion, kesinambungan, dan keberlanjutan. Naif sekali
spabila  suatu progeam pemberdayaan bedalan sambil menciptakan
ketergantungan  masyarakat kepada pihak lain® sty kepada pihak  pelaku
pemberdayaan tersebot. Kemandirian  adalal sikap yeng bersumber  pada
kepencavann diri. Kemandirlan Juga adaluh ketnainpruan (rmental dan Nsik) wnluk:
13 memahami kekvatan don kelemaban il sendir: 2} memperhitungkan
Kesempatan dan sncaman lingkungan; dan 31 memilil berbagai alternatif vang
tersedia untuk mengatasi persoaian dan sekalipus mengembangkan kehidupan
secarn serasi dan berkesinnmbungan, Jelas kimnya bahwa pemberdayaan pada
akhirnya bukan hanya sekedar berorientasi pada proses tetapi juga pada hasil itu
sendirt,

Dalam rangka mencari poln dan paradigma baru untuk kepentingan
terjadinya proses pemberdaynan yang benar, A Sksamio (Managing Parirer the
Jakarta Consulting Grouf] telah melakukan kajian, yang akhirnya merumuskan
poln yang disebut dengan JOG Community Development Cyele, unsur-unsurnya
terdiri dori: Developmens, imvolve, Socialize, Ceater, Uhtilize, Sensitive den
Socialize (DISCUSS). Kegiatan Community Development yang berorientasi
pemberdayann dimulai dengan kegiatan Developmen, vaity pengembangan
konsep sesuai dengan tujuan dan sasaran program berdasarkan hasil community
needs  analysis;  bersamaan  dengan  tahap  ini  adalzh mengkut-sertaken
{melibatkan peran  komunitasmaesyarakat) atau vang lazitn disebut dengan
Involve. Tahap selanjutnyn adalah mensosialisasikan (Socialize) program kepada
seluruh komunitas, agar dan untuk tujuan mereks merssa memiliki PTOTAM
sckaligus ikut  bertanggungjawab  terhadap pelaksannan dan  keberhasilan
program. Pada tahap ini musyawarah (scbuah pendelkatan kultural khas Bangsa
Indonesia} memepang peranan yang sangat penting sebagai sarana komunikasi.
Menginjak tahap pelaksanaan, terdapat beberapa hal yang penting untuk
diperhatikan; yaitw: Cater, yang berarti program-progran vang disajikan harus
benar-benar sesual dengan kebutwhan masyvarakar (dalam hahasa lain has
aspiratif), serta memperhatikan potensi lokal dan [fifize, yang berarti sedapat
mungkin melibatkan tenaga  kerja sctempat dalam  pelaksanaan  proyek,
Selanjutnya harus dikembangkan kepekaan (Sensitive) dalam memahami sitasi
psikologis, sosial, dan budays yang tengah berkembang di masyarakat sasamn,
Kemudian yang terakhir adalah Soclalize, dalum artisn melakukan sosialisasi
pragram atau expreswre pada pihak livar melalui media-media tertentu, Prinsip di
atas syarat pada orientasi pemberdayann dengan selalu menempatkan masyamkat
sebagai aktor utama dalam seluruh rangkaian pembangunan.

Menurut LVifon prinsip ini disebut dengan pendekatan People Driven
(menempatkan rakyal atar masyarakat scbagal aktor penting dalam setiap
formulasi kebijakan dan pengambilan keputusan “politik™, Pemberdavaan adalah
sebagal proses. Keberhasilan proses ini bukun hanya karena faham terhadap
pengetahuan dan ketrampilan menyangkut pemberdayaan dan pembangunan,
akan tetapl selurul stekefnlders (seluruh unsur terkait dalam pragram) harys
kamiimen dengan beberapa bal antam lain:

a. Komitmen pada profesionalisme
b, Komitmen pada keterbukaan
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¢. Komitmen pada kejujuran
d. Komitmen pada kebersamuan dan kecjpsima
e, Komitmen pada kemiternan, dan .
[, Komiumen pada kepentingan pembelajaran dan mencari keunlngan bersiamg

dalam bentuk pola horizonal.

Tenaga pemberdava dalam memanfontakan Teknologi Lepat Guna  harus
melebur dalam kesctacan dan kemilrean bersama masyarahat. Kegagalan
selama ini bunyak diasumsikan kurena prinsip-prinsip pemberdayaan (kode etik
pemberdayaan) vang seharusnya dilakukan berswma (secarn partisipatif) telah
ditanggar, karena ada kepentingan-kepentingan terfentu dari segelintir orang di
luar unsur masyarakat sasaran. Dampaknya menjadi lebih besar terutama unfuk
kepentingan pemberdayaan dan berkesinambungan. Tantangan proyek yang
berotientasi kepada pemberdavaan, bukan hanya dituntut untuk mempertahankan
profesionalisme bagi para pelakunys, tetapi harus menjadi komitmen bersama
dari selurah unsur stakehofders vang terlibat dalam provek bersanghutan.

Prof. Bob Tilden telah memberikan jawaban mengenai keterampilan dan
siknp apa yang harmus dimiliki oleh pelaku pemberdaya Menurut Tilden
sekursng-kurangnya ada 4 (cmpat) kegiatan penting yakni: Problem solving
(pemecahan masalah); Sense of Community (perduli terhadap masyarakath; Sense
of mission (kamitmen terhadap misi proyek); dan Honesty with self and with
orthers (jujur kepada din sendiri dan orang lain).

Dalam hukunya “Keadilan, Pemberdayaan dan Penanggulangan Kemiskinan
(Owin Jamasy, 2004) dikatakan bahwa para pelaku program pemberdayaan,
harus profesional dan  komitmen uniuk  mewjudkan sefuruh  prinsip
pemberdayann ke dalam setiap kegiatan aksi program. Dikatakannya ada duz
belas prinsip yang harus dijadikan kekuatan internal pelaku pemberdaya.

Pertama, para pelaky utama pemberdaya dan selurub unsur stakeholders,
harus berlake adil (mclaksanakan prinsip kerja berdasarkan keadilan dan
komitmen wntuk meningkatkan kualitas kerja yang adil). Dari sekian banyak arti
dan bentuk perilaku adil, setidaknya dua hal diantaranya akan menjadi sanpat
penting vakni: Keadilan distribusi dan keadilan procedural Adil distribusi adalah
berlaky adil ketika mendistribusikan sesuatn sekalipun yang miskin harns
diutamakan. Setiap individu (siapapun orangnya) membutuhkan keadilan, tetapi
tidak kefuar dari koridor keadilan apabila ternyata berlaku lebib kepada individu
atau kelompok miskin; apakah miskin dari aspek intelekial {pengetahuan dan
ketrampilan), ekonomi (fisik dan material atau sandang, panpan dan papan),
miskin dari aspek politik dan [ain-lain. Mereka yang miskin ini sanga
membutuhkan perhatian dan intervensi lebih, dan tentu tidaklah sama bagi
mereka yang tidak miskin, Adalah berlaku adil apabila pendistribusian informasi
dan pengalaman (yang terkait dengan pengetshuan dan kemrampilan) |ehib
mendahulukan mereka yang miskin daripada yang keya, karena yang miskinlah
yang sangat membutuhlan terutama agar terjadi keseimbangan (tidak timpangh
demikian juga dalam pendistribusian bahan makanan seperti banfuan beras untuk
orang miskin dan subsidi-subsidi lain dari pemerintah  yang selel

mengutamakan orang miskin, Dalam  hal ini  keadilan berfungsi unts
menyeimbangkan sirtifikasi sosial yang acap kali terlihat semakin timpang
antara batas yang kaya dengan yang miskin, Keadilan prosedural adalah berlakt
adil dalam memberikan pelayanan sekalipun yang harus dutamakan adalah grang
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miskin. Dan bukan sebaliknya dimana memberikan pelnyanan yang cepat kepada
mereka yvang kaya atau yang tidak miskin, Sinpakah yang lebih membutuhkan?
Sekalipun dalam pengurusan atou pembuatan Kartn Tanda Pengennl (KT1),
adalah berlaku adil apabila si petigos telah  memperhatikan  yang  lebib
(pelayanan serius) kepada mercka yang miskin,

Kedua, seluruh unsur stakebolders hars Jujur (jujur kepada diri sendini dan
jujur kepada omng lain), Kejujuran adalah sifiat dasariah manusia, namun
seringkali berubah (menjadi tidak pujury korenn lerkalabkan oleh kepentingan
emosi pribadinya. Kejujuran sangat besar pengarubinya terhadap  keadilan.
heduanya merupakan sifat dasarinh manusia.

Keriga, kemampuan melokukan problem  solving, menumbubkan dan
memasarkan inovasi, nsistensl, [asilitasi, promosi, dan soclal  markering.
Memecahkan masalah (problem solving) adalah proses bagaimana semua pihak
menerima jalan keluar yang ditawarkan. Pemecahan masalah, bisa jadi dari
sipemilik masalah itu sendiri. Dalam hal ini terdapat seni bagaimana proses
dislog yang baik berlangsung ketika proses mencarai jawaban dari sebuah
masalah, Tenaga pemberdaya harus trampil dan kreatif mencasi inovasi {ide dan
pemikiran baru atau terobosan baru); juga trampil melakukan asistensi dan
fasilitasi (bimbingan dan dampingan); demikian juga dalam hal promosi dan
sosial marketing.

Keempat, kerjasama dan koordinasi selurub unsur stakeholders berdasarkan
kemitraan. Kendatipun ada strukwr pengelolaan program dengan berbagai
atribut jabatannya, namun dalam proses perjalanannya harus berlangsung secara
kemitraan.Mengejar misi dan mencapai tujuan program adalah tugas bersama,
Apabila ada persoalan, semestinyga menjadi tanggungjawab bersama untuk
mengatasinya, dan tidak dibenarkan apabila pihak pimpinan atau pihak tertentu
mengatakan “itu adalah tugasmu dan kamulah yang harus bertanggungjawab™,

Kelima, partisipasi aktif dari seluruh unsur stakeholders. Partisipasi tidak

hanya diukur oleh jumiah melainkan harus juga diukur oleh seberapa banyak
elemen masyarakat yang terlibat, misalnya dari latar belakang jenis kelamin
(laki-laki dan perempuan), latar belakang usia (tua dan muda), latar belakang
sosial-ekonomi (kaya-menengah den msikin) dan lain sebagninyn. Bias
partisipasi seringkali dijumpai, misalnya pertemuan yvang dihadiri oleh 40 orang
dan yang dihadiri oleh 20 orang. Dari aspek jumlah, 40 orang lehih baik dari
yang 20 orang, tetapi dari aspek kualitas mungkin saja yang 20 orang akan
menjadi lebih baik dan panisipatif karenn mereka adalsh wakil dari seluruh
elemen masyarakat, sementare yang 40 orang hanyalah dari kelompok karang
taruna.
Keemam, lingkup dan cakupan program berlangsung  secarn terpads,
Keterpaduan ini diawali dengan ketajaman analisis dalam melihat persoalan.
Reterpaduen dari sudut pandang “tujuan” mengandung ani bahwa tujuan
pemberdayaan harus meliputi aspek intelektual, aspek sosial-ekonomi, aspek
fisik, dan aspek manajerial. Tujuan juga harus mampu meningkatkan aspek
pengetahuan, kemampuan, dan ketampilan. Selanjuinya dari sisi pelakunya,
keterpaduan harus diartikan kepada kerjasama unsur siakeholders yang harmonis
dan kondusif.

Ketujuh, mengutamakan penggalian dan pengembengan potensi Jocal
Pengembangan potensi lokal untuk merintis kemandirian dan memperkecil
terjadinya ketergantungan kepada pihak luar, Pengembangan potensi lokal yang
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komsisten, juga mengandung maksud agar masyarakat sadar bahwa kontribyy g
Jauth Bebih realistis untuk wjuan mza memtliki,

Kedelapan, aktif melakukan mobilisash dan peningkatan swadaya yap,,
bertumpu kepaida kebuatan masyarakat sendirihelompok sasamn (elforefiy,
developenerit). Kenyaman  banyak  sekali benuk kemampuan  vang  hiy,
diswadayakan oleh masyarakai misalnya: tenaga, ide dan pemikirn, vang, dag
kepemilikan (tanah dan harta lainnya),

Kesembilen, mengembanghan metode pembinaan vang  konstruktil day,
berkesinambungan. Program pembinaan dikonstruksi bersama oleh semua pihak
sehingpa dapat dipastikan bahwa antara satu beatuk pembinaan dengan beniuk
yang lainnya akan berkorelasi positif, saling mendukung dan berkesinambungan,

Kesepuluh, pelaksanaan  kegiatan  berlangsung  secara  gradual/bertahap,
Tahapan kegiatan scbaiknya dibuat bersama masyarakat, Fasilitator dapat
menggabungkan antara wakitu yang tersedin bagi program dan vang tersedin
pada masyarakat. Tahapan kegintan tidak akan berpengarub kepnda wakiu yang
disediakan. Justru dengan tahapan itulah akhimyn seberapa sempitpun waktu
yang disediakan, akhimya dapat dikonsumsi atau dibagi dengan adil,

Kesebelas, seluruh unsur stakeholders harus konsisten terhdap pola kerja
pemberdayaan. Pola ini harus dibedakan dengan pola kerja pada pembangunan
fisik. Pemberdayann adalah untuk kepentingan manusia seutuhnya, Oleh karena
itw pola dan cara kerja harus mampu menyentuh kepada seluruh kepentingan
masyarakal (SDM, ckonomi dan material serta manajrial)

Keduabelas, komitmen serta peduli kepada misi pemberdayaan don kepadn
masyarakat miskin yang kurang mampu (Sense of mission, sense of communiry,
ariel mission driven profesionalism),

Kesinambungan dalam  perspektif  pemberdayaan  adalah  terjudings
kesinambungan  kepada seluruh aspek kepentingan manusin  (manusia
seutuhnya). Manusia mempunyai banyak kebutuhan antara lain: a) pengetahuan
dan ketrampilan; b) keuangan/modal; ¢) fisik/bangunan; d) kesehatan; )
lingkungan (sosial dan alam); dan f) wadah atau lembagn/organisasi. Antara
pemberdayaan dengan  kesinambungan ibarat batang tombak  dimana
pemberdayaan adalah batangnya dan mata tombak adalah kesinambungan, Gerak
pemberdayaan kepada seluruh aspek kebutuhan manusia adalah secara otomatis
bermuara pada kesinambungan. Apabila terjadi ketidaksinambunpan, maka ini
berarti ada yang tidak benar di dalam melakukan pemberdayaannya. Wadah
pemberdayaan masyarakat desa ini bentuknya bemacam-macam sesuai dengan
proyek yang digulirkan. kenyataan di lapangan ditemukan seperti Kelompok
Tani,

Kelompok Reboisasi Kelompok Tani Hutan, Kelompok Swadaya
Masyarakat. Tentunya menjadi pekerjaan yang tidak efektif apabila di sebush
desa terdapat berbagai macam kelompok, demgan kegiatan vang identik.
Akhimya membingungkan petugas lapangan ataupun aparat pemerintah dalam
melakukan monitoring maupun evaluasi. Belajar dari hal tersebut, kiranya
diperiukan koordinasi yang baik antar dinas dan aparal desa unfuk
memanfaatkan kelompok masyarakat yang sudah ada dengan kegiatan yang
disesuaikan dengan program yang digulirkan.

Prinsip kerja kelembagaan masyarakat ini agar mandiri dan bermanfaat, harus
kuat pada aspek intemnal kelompok. Aspek internal tersubut adalah kemampuan
KSM mengelola organisasi, administrasi baik oragnisasi maupun keuangan.
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permodalan kelompok, usaha produktil’ maupun membangun jaringan dengan
pibuk i, Perkembangannya selanfitnya kelompok yang sudah mandiri dapat
melakukan kemitraan dengan pihak lain baik padla aspek kewangan, produksi
manpn pemasaran, Beberapa Departemen seperti Dirjen PMD,  Depkes,
Deprakertans, Dekimpraswil, Deptan g mempunyni wilnyah kerjn aspek
pemberdayaan  masyarakat,  Kiranya konsepsi  mengenni  pemberdayaan
masyanmkat antardepartemen sama, sehingga memudahkan menyusun indikator
dan itrumen kegiatan yang tidak jaul berbedn, Lokakaryn maupun perteman
mengenal konsepsi pemberdavasn masyamkat seringkali dilakukan baik olch
pemerintaby, lembaga donor, Swasta matipun LM, Nomun sampai dengan saat
masih ditemukan kegintan  vang overlaping i tingkat lapangan. Perlunya
lembaga informasi yang  dapat diakses hanynk pihak  yang mempunyai
kepedulian terhadap pembendayaan masyarakat untuk menyampaikan kondisi
terkini untuk meningkatkan pertan berbagai pihok.

3. Menyediakan fasilitas produksi (teknologi dan modal usaha)

Teknologi  dan  kapital merupakan  input yang penling  untuk
pertumbuhan, Hal ini juga sesuai dengan teori neoklasik Solow yang selanjutnya
dikembangkan oleh Romer. Dalam implementasinya, Romer mengingatkan
pentingnya kebijakan yang mendorong investasi baik pemerintah maupun swasta
untuk mendorong pembentukan modal sumber dava manusia dan industri padat
penpetahuan vang mendorong penciptaan teknologi. Bagi masyarakat pedesasn
yang schari-hari hanya akrab demgan teknologi pengolahan hasil pertanian
sederhans, perkembangan teknologi pertanian di negar lain yang lebih maju
nyaris tak terdengar bagi mercka.Di negam maju, telah terjodi intemalisasi
antara  ilmu  pengetahuan dan  teknologi  dalam  proses  pembangunan,
Kemungkinan ini terjadi karena anggaran untuk melakukan penelifian dalam
menemuban inovasi baru fersedia dan mendapatkan perhatian  pemerintah.
Dibendingkan dengan negara dunia ketiga seperti Indonesia anggaran penelitian
untuk sekior pertanian masih di bawah 1% dari PDRB (Arifin, 2004). Disamping
iu juge muncul kendala fain bagaimans melakukan proses sosinlisasi hasil
penelitian di bidang pertanian kepada petani. Seringknli kelembagaan yang ada
kurang mendukung proses sosialisasi ini. Knitan antara teknologi dengan
pemberdayaan masyarakat adalsh permasalahan awal sejak  dimulainya
identifikasi kebumhan teknologi yung sesusi dengan kebutuhan masvarakat.
Melengkapi sosialisasi teknologi dengan pelatihan untuk ketrampilan sehingga
masyarakat tshu bagaimans menggunakan, mernwal dan memanfaatkannya
secara baik. Hal penting Ininnya adalah membuka pusat informasi yang mudah
diskses oleh masyarakat desa,

Hal penting lainnya yang menjadi pembahasan mengenai teknologi ini
adalah, keterkaitan antara teknologi dan budaya lokal, Pilihan teknologi modem
seringkali justru meminggirikan budaya lokal yang ada, Sebagai contoh
pergeseran ani-ani donegan mesin pemangkas pada. Walaupun dari sisi output
menghasilkan produksi yang lebih tinggi namun dar sisi budaya proses
sosialisasi dan keeratan antaranggola masyarakat mulai luntur, *Trade of™ antara
target output seringkali juga mengorbankan pihak lain seperti banyak burah tuni
perempuan yang kehilangan pekerjnan. Karena mekanisasi di sector pertanian
tidak diimbangi dengan upaya penciptaan lapangan kerja baru di pedesaan bagi
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buruh tani, Lagi-lagi mosiby diperluban upaya pemberdayaan uktuk MeEngatyg;
persoalan vang tersisa sételab pesoalan lain terselesnibun, ‘

Peran  pemerintah  menjadi - besar  wnk  memikirkan tlarmpgg,
petgangpuran pedesun dengan adosya mekanisasi di sektor pertanian,
Pengalaman kelompok tani perempuan di - Kecamatan  Cibupel Kabupate,
Stmedang (Jawa Barat) mercka biasanya bekeria sebagai buruh tani, sejak
adanya mesin pewipil jagung mereka menjadi pengrajin makanan kecil dari
Jagung, Tenpata secara ehonomis nilsi tambah menjudi lehib besar setelah
Jagung diotah dalam benmk Iain dibandingkan japung pipilan, Keberndaan dings
tenaga kerja don perindustrian menjadi dipelrukan dalam hal ini. Tentunys
membutuhkan pelatihan untuk pengolaban paska panen, pengemasan dan
promosi. Disamping it diperlukan jugn  peran pihak lain dalam  espek
pemasaran, Seiring dengan fokus pembanguaan perekonomian sant ini, maks
aspek  pemberdayman masyarakat perly menyesuaikan dengan  paradigma
pembangunan tersebut Masalah konkrit yang pemah dihadapi bangsa ini adalah
ambrubmya usaha-usaha besar akibat terjangan krisis ekonomi maupun moneter.
Sedanghan usaha ckonomi rakovat mampu menyelamatkan Indonesia dard krisis
walupun  dalam  kondisi sangml  terbatas,  Kesulitan  pemerintah  dalam
menciptakan lapangan kerja bagi masyaraket Karens peningkatan jumlah
penduduk dari tahun ke tabwm, Hal ini semakin bertambah karena keterbatasan
ketrampilan schingza hanyak tenuga kerja yang tidak dopat terserap oleh
lapangan ussha. Bagaimana dengan problema pencipiaan lapangan pekedaan dj
pedesaan, Ciri khas kondisi perckonomian pedesaan adalah  keterbatazan
infrastrubror, modal kege, ketrampilen, pemasaran, Artinya, kompleksitas
permasalahan tersebut tidak hisa diatas sudah dikueurkan pemerintah sebenamya
sejak Pemerintahan Orde Bery sudsh dilakukan.

Meloui Kepres No. 14 dan Kepres No. 14a tahun 1979 diatur kredi
semacam KIK dan KMEP bagi masyerakat kecil, Baswir (2003) menagatakan
bahwa permasalahan penyaluran kredit masa Orde Baru odalak timpangmva
akses kredit secara sektoral maupun parsial. Secarn seltoral nampak bahwa
scktor pertanian yang tingkat pertumbuhannya konstan 45 per tahun dan
penyerapan tenaga kerjanya periode 1970- 1991 mencapai 67,5% hingga 55%
temyatd penyerapan keedimya hanya 7,8% tahun 1981 dan sedikit meningkat
11,2% pada mhun 1992, Hal ini apabila dibundingkun dengan sektor industri dan
periambangan yang tingkat perimbuhannya [4% per tahun. Pada tahun 1981,
akses kredit pada sektor ini mencapai angka 49,7% dan hanya mampu menyemp
[15-17% tenaga kerja. Sedangkan secara spasial hanya 5% saja tota] kredit
nasional yang disalurken ke desa waluupun lembaga keuangan vang melayani
dekat dengan lokoesi masyarakat desa seperti BRI.

Pengalaman masz lalu bentuk penyaluran kredit dj pedesaan sanpat
birokratis dan menyesuaikan denpan Undang-Undang Perbankan, yaitu salah
safunya fentang agunan yang digunakan untuk kredit Henye sedikit dar
masyarakatl dan pada umunya golongan elit yang mampu mengakses kredit ini.
Masalah lain timbulnya "maoral hazard™ dari Para pemburu rente akhimya justr
mandapatkan manfaat kredit yang schamsnya disalurkan bagi masyarakat kecil
int. Munculnya kredit macet di tingkat masyarakat kee il, menjadi daya tolak bagi
lembaga kewangan lainnya unluk melakuban investasi. Kondisi ini memperparah
kesulitan modal bagi pelaku usaha keeil di pedesaan. Keberadaan Lembage
Keuangan Mikro (LKM) yang memberikan bantag kredit bagi para pengusaha
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ikro merupakion angin segir, Menenpok kemball tentang sector perek indsendan
akyal, Bahwi sektor mi telah it eenyelunmthan Indonesia dore krisis.
Akbitrnya memimag beonar dengod asdanvn prenabapat babova sektor ini berdikne dar
ulet, Namwiy sekali lagi sekoor dni justere sulit sekndi menpakeses modal dari
fembaga perhankan, Selomn g sekioe terschud fombale dan herinbhan denpan
endiahine modlal semdi serta maodad Lo diluar sek o perbankan. Meniadi
pectaity ban selamutiya, baghvmang mestingen LEM milni dikembungkan untuk
memberdan maesdal bagi pa peogusabin ko sang el unnenmnyn bekerga di
sehtor informal Mereba fandae vy adaldah parn pekerja sendirk vang tidik
tertampang sebagay peberja upabon, Walanpun sebenaimya merpakan bentnk
mempertahanhan Jdin agor hisa menhidupi dint dan Lp|||.|.rp_~.1n:r'|:_ Sebagd contah
mereha yang beasaha di sektor pertanian, perikannn, perkebiman {dalam skalp
kecily, }"4.'11@‘.1‘.1.{1'11 kowil, |1~‘.‘Ili|'|'|1|L prosdusen makonan kecll dan tmn:r'nk Inb[i Yong
juga terjuns i sektor pasa. Mereka sebenamya pam CHACTRECRICr YANE SCCATA
mandirl mempernnnghan kehidupan yang lehih layak.

Salah satu contol keberhasilan pengembangan ekonomi rakyat melalui
LRM i adalah di Kabupaten Jembrna Rali. Lembaga Perkreditan Desa (LPDY
dibentub, cesuai dengan khas komunitas Bali vang sering jagn disebut denian
SvmmEnnin-mened fimencial insiintion, Kegiotan ini dilakukan melalui dana
borgulie, Dana bergulir  adalah  pinjaman untuk  modal usaha kelompok
masyatabat (musal: belompok tany, nelayan dan pegrajin) dengan sistem bagi
hasil Setelah dibembalikan dana ity dipinjam oleh Lelompok [ain, Keberhasilan
sistem ini dedubung dengan kelerlibatan lembaga-lembaga pdat sepertl Subak,
subak Abun dan Banjar untuk menjamin pengembalian kredimya, Menurut
lsmawan dan Budmnonp (2005) bahwa bebenapa permasalahan mendasar yang
masth dihadapi oleh LM sast im adalah capacity building kelembagaan LEM
dan belum adanya keranpha hukum untek penpaturan keusngan mikro. Jumiah
LEM yang ada sam i sekitar 10 by umit, dengan semakin bertambahnya para
penpusiia mikro berart semakin dibutshian lebih banyak |agi, Kondisi ving
ads i tungkat LKM, Lemampuan sumber daya manusis untuk memberikan
pelayanan bredit masih rendah, Keberadisan pusat pelatiban kevangan mikro
sanget diperlukan untul menguatkan sumber days manusia, Disamping it
fungsinya bisa berkembang menjadi lembaga Research and Development untuk
mengiedok  persoalan vang berbaitan dengan Kevangan mikro. Kebutuhan
terhadap kermngha hukum pegaumn keusngan mikro semakin mendesak. Hasil
dari penelitian SMERU menunjukkun bahwa kesulitan utama yang dibadapi oleh
LEM  porn bank  adalah persoalan  dana,  Keterbatasan  Jdana  tersebu
memunghinkan  tuunnys  kepercaysan  nosabah,  karena kenyataanya para
nasabah tudak hanys menabung tetapi keteraribannys pada LKM karena keedig
yang diterima.

Peran pemerintah sungat besar untuk mendorong peckembangan LKM
ini. Pemerintah  dapat  mengubah  kebijakan  provek-proyek  hibah yang
menimbulkan ketergantungan kepada muasyarakat. Temuan pada proyek ini
penerima bantuan kredit enggan mengembalikan pinjaman karena melihat aturan
yang lunak, Tidak ada monitoring, evaluasi serta keakiifan petugas atau justru
ketidakpercayaan pada petugas, akhimya banyak ditemukan kredit macet.
Apabila benitub-bentuh proyeh ini tetap ada, maka LKM sulit berkembang,
Sedanghan keusngan mekro ada, bukan untuk mengejar provek namun memarg
dibutuhkan bagi masyarakat uniuk melayani kebutuhan kevangan,
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vang kondusif begi perkembangan LKM. Rarena capa y MENdOrong tuimpyy,
IKM bere uick mengisi kesenjangan permintaan dan penawaran s
kouangan mikgo ersEma di wilayah pedesaan. [_}'Sﬂml?mg lﬂf kepastiap, Py ..:
temtans penganuren LKM. meadorong pihak lain sepertl swasia dap 1y, 1
donor miuk melakukan invessi pada usaha ini. Beberapa corporys, bahi,
sndah manralokacian daas vtk Corporate Sosial Responsibility (Csg Vi u,'k

kegiatan LKM,

VL Implementasi Pelatihan Teknologi Tepat Guna yang sudah Dilakukay (.
E.-lmtrnaiinmek Faperta UNES kepada Masyarakat sejak Tahun 2005, ey
2  Teinologi tepet guna bideng pengolahan kelapa ©
- Pengolzhan tempirung kelapa menjadi souvenir (Kota Padang)
- Pengelahan tempuning kelzpa menjadi arang aktif (Kot Pariaman)
- Penpolahen daging bush kelapa menjadi VCO (Kabupaten Padan
Pariaman) :
-  Pengolahan 2ir kelepe menjadi nate de coco (Kota Padang)
- Pengolzhan limbeh sabut kelapa menjadi kemmik  (Kota Padang Kon
Farizman)
- Pengolzhan limbah acap membakaran tempurung kelapa menjadi 8s3p cair
(Kot Pariaman)
- Pengolzhan limbah buah kelapa (ampas kelapa) menjadi pakan ikan
organic {Kzbupaten Padang Pariaman)
- Pengolzhan air kelapa menjadi cuka (Kota Panaman)
- Pengolzhan air kelapa menjadi kecap (Kota Pariaman)
b.  Teknolog tepat puna bidang pengolahan pisang jantan
- Penpolahan pisang jantan menjadi dodol pisang (Kota Pariaman)
-  Pengolzhen piszng jantan menjadi selai pisang (Kota Pariaman)
- Pengolzhan pisang jantan menjadi kripik pisang (Kota Pariaman)

. Teknologi Tepat Guna dibidang Pertanian

- Pembuatan pupuk organic meneounakan mi i
i 2g mikroorganisme local (Kot

= Pembuatan anti hama secara
Padang)

d. Teknologi Tepat Guna
dengan  KelLompok
Pariaman dibidang :

-'II L::rg}' alternative ::m:nggunak:m temprumning Itelapa menjadi briket 5,ep::rfl :
mmﬁ-‘lﬂﬂﬂﬁﬂ: mesin penghancur arang batok menjadi menjadi tepung
purung kasar seria dari kasar menjadi halus‘arang aktif
34

organic menggunakan bahan baku local (Kot

perancangan dan pembuatan peralatan hekerjasama
Binaan Kelompok Usaha Roda Banting di o
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*  Perancangan mesin pencampur (mixer) lepung arang tempurung kelapa
dengan perekat sebelum dicetak
* Perancangan mesin pencetak briket kapasitas cetak 330 unit's menit (5
toreTuer )
* Vemncangon peralalan pengering beton untuk pengering briket, ikan salai
dan pisang salai,
* Perancangan pembuatan kompor briket praktis untuk keperluan mumiah
tangga dan industr rumakb taneea (Dalam proses psilen)
= Pembuatan Pakan lkan
*  Perancangan pembuatan mesin penggiling pembuatan pakan ikim
*  Perancangan pembustan mesin mixer pembuatan ikan menjadi falet
Perancangan pembuatan mesio pencctak felet kopasitas 5 tonhari
* Perancangan pembuatan peralatn pembual asap cair tempurun E kelapa
= Pembuatan peralatan &f bidang pembuatan pupuk pertanian
¢ Mesin pemotong jecami untuk pembuatan kompos
Mesin penghancur kotoran (ermak untuk pembuatan kom s
*  Mesin pengayak untuk pembuatan kompes

VI Penutup

Dalam aplikasi teknologi wepat guna dalam berbagai unit kegiatan industri kecil

atu wsaha kecil dan menengah, serta koperasi, dalam penerapannya periu

diperhatikan beberapa pertimbangasn, antara lain ;

I. Pemilihan jenis dan tingkat teknologi yang akan diterapkan harus dilakukan
oleh masyarakat pengguna denpan buntuan, birmbingan dan arshan dari ahli
vang berkompeten

. Perlunyz diperhatikan budaya masyarakat yang mencakup agama, adat,

kebiasaan dan aspek sosial lainnya

3. Perlunya pembagian tupas dalam pencrapan tcknologi di antar warga, haik
berdasarkan tingkat pendidikan, kelompok umur ataupun antara pria dan
wanita sesual dengan kemumpuan masingmasing kelompok.

4. Perlunya diperhatikan kendisi lingkungan musyarakat, baik dalam sumbedaya
alam dan sumberdaya manusia, maupun dalam aspek fisik-teknis dan sosial
ekonomi

5. Perlunya diperhatikan  ketersediaan  sarana vung diperlukan  datam
pengoperasian, perawatan an perbaikan peralatan yang digunakan.

6. Perlunya diperhatikan aspek keselamatan ketja bagi pelaksana,peralatan dan
kelestarian lingkungan

Teknologi  tepat  guna  disnggap  baik  dan berkelanjulan
apabila:Menggunakan keahlian setempat; Dirawat dan diperbaiki menggunakan
keahlian setempat; Tidak mencemari lingkungan; Tidak mengurangi sumber daya
alam yang tidek dapar diperbaharui;Dimengeni dan dirawat oleh mnasyamkat
yang menggunakannya;Harga tedangkaw; Hemat energi - Listrik, tenagn, bahan
bakar cair, kayu bakar dil;Sebisa mungkin menggunakan energi alami yang
dapat diperhaharui

Penerapan Teknelogi Tepat Guna untuk pemberduayaan masyarakat dapat
meningkatkan usaha masyarakat untuk menunjang pembangunan perekongmian
nasinonal. Kedepan perlu lebih ditingkatkan, karena prosesnya masih banyak
terfokus di tingkat mikro (desa dan sckitarnya), namun ketika berhadapan dalam
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tataren makro menjodi mentah dan sulit untuk mengakses kebijakan yang ada.
Hal ini disebabkan karena @ .
Pertama, aspek sumberdaya manusia. Keterbatasan sarana komunikasi
dan informasi, menimbulkan terjadinya jebakan bagi masyarakat ':IE_SE" I':F"Er'_“
pemahaman merekz hanya di fingkungan sekitar. Pola pikir seperti it sulit
sekali menerima perubahan dan apabila perubahan  dipaksakan akan
menimbulkan kentra produktif. Lebih-lebih pads program yang sangal sensitif
dengan budaya lokal setempat, inovasi bara yang tidak sesuai menimbulkan daya
tolak, contoh pads program yang “semsitive pender’. Pelatihan di tingkat
masyarakal ditekankan pade aspek pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang
merupakan proses yang aksi refleksi untuk pembelajaran bersama. Sumberdaya
manusia kreatif dan terwmpil akan lebih mandic untuk membuka peluang usaha
serta tidak tergantung pada pihak lain, Bagi masyarakat pedesaan yang mayontas
petani dan buruh tani, usaha perianian tidak terlaly menjanjikan karena
Lﬂidak_m[mhﬂngaﬂ antara matio L:.|_|_|_'F.1J1: dan 'i]'llfll,lt pdeUkSi, ﬂ.k}“m};ﬂ. keglﬂtﬂt:
"off farm” . "
lehih banyak dilakukan. Kadangkals masyarakat desa tidak siap db'.'ﬂg:lrl p:l]ll'lm!
ini karena implikasinya sangat tergantung dengan input dan kuafua.q ]:rmduk'_su
certn pemasaran. Akhimya banyak pihak yang harus mengambil peran baik
masyarukat, pemerintah, swasta maupun LEM.

Kedus, aspek kelembagran masyarikat. Kelembagaan masyarakat
berkaitan  dengan  wadah  yang  digunakan untuk  proses pembertayaan
masvarakat dalam penerapan Teknologi Tepat Guna. Prinsip pemberdayaan
masyarakat adalzh menempatkan masyarakat sebagai aktor wtama dalam selund
rangkaian pembangunen. Pemberdayaan adalah sebagui proses. Keberhasilan
proses ini bukan hanya karcna Faham ferhadap pengetahuan dan ketrampilan
menyangkut pemberdzvaan dan pembangunan, skan tetapi selurub srakeltolders
(seluruh unsur terkait dalam program) harus punya komitmen tentang beberapa
hal antara lain: (2) Komitmen pada profesionalisme (b) Komimmen pads
keterbukaan (&) Komitmen pada kejujuran (d) Komilmen pada kebersamaan dan
kerjasama (e)Komitmen pada kemitoaan, dan (f) Komitmen pada kcpnnﬁngan
pembelajeran  dan  mencari  keuntngan bersama  dalam  bentuk  pola
horizonal. Tenaga pemberdaya harus melebur dalam kesetarsan dan kemitraan
bersama masyarakat.

Ketiga, aspek teknalogi dan modal. Kebutuhan masyarakat desa akan
teknologi vang scsuai dan modal untuk melakukan wsaha sudah disampaikan
pada berbagai pihak. Respon positf sudah ada baik dari pemerintah, lembaga
kevangan, lembage donor, swasta, mavpun LSM, Kondisi kritisnya adalah
bagaimana fasilitas tersebur dapat berkelanjutan di tingkat kelompok sasaran,
Akhimya pemberian Fasilites terscbut outputnya tidak hanya telah tersalurkannya
bantuan di tingkat kelompok sasaran, melainkan sumpai pada tingkat manfaatnye
h-HEI kttﬂ'ﬂ'.l]:lﬂk SESHIEIJ'I: Sekali !ﬂgi, bbb an safitiihian Pumburdu}-am
masyarakal yaity berkaitan dengan siapn yang mengelola, bagaimana proses
Fmﬂ:]u‘lﬂﬂnnﬂ t'ﬂl.‘.E'-’ﬂI'llsmE, EI]IIIF'.I:I{ 1'_|E.|:'1F:| I}E[hiu]ngm—l t[ng‘:ﬂt pung:fﬂhﬂ“ﬂ-ﬂ
investasi, Tcknologi lepat guna yang diburikan kepada masyarakat dess
dilengkapi dengan proses sosialisasi, penppunaan yang tepal, perawatan apabila
rusak agar tidak Enllﬂng begitu sajn ketiky proyvek berakhir. Moniloring dan

ey ttap dilakukan untuk melihat perkembangan baik dari sisi ouput
paknya. Trade off dengan masuknya teknologi baru adatal

T

el
Scanned by CamScanner



Bulletin lmish Exazakii 155N 0834-8099 Vol XXM MNo.2 Juli 2010

munculnya penganggruran di pihak lain karena pengaliban prosss dar orang ke
mekanis. Penyiapan lapangan pekerjaan bany akhimya ket menjadi paket
mengalasi penganggisran |

Strategi  yang  mest dilakukan  unimk pemanfaatan TIG dalam
meningkatkan usaha masyarakat adalah perlinya  peningkatan kualitas
sumberdaya manusia, adanya perbaikan pada aspek kelembagaan masyamkat
dan terakhie perlunya peningkatan sentuban dari aspek teknolog dan sentuhan
modal dengan melibatkun berbagai stakeholder.
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